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Abstrak: Pertumbuhan penduduk yang tinggi dengan padatnya bangunan di perkotaan, 
disertai dengan kurangnya RTH menyebabkan kenaikan suhu permukaan di perkotaan. 
Jakarta Timur merupakan Kota Jakarta Timur, salah satu kota dengan pertumbuhan 
penduduk di tertinggi dalam satu dekade terakhir, sehingga mengalami perubahan 
penggunaan lahan dengan meningkatnya kepadatan bangunan dan berkurangnya RTH di 
perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menganalisis bagaimana persebaran 
RTH dan kondisi kepadatan bangunan serta hubungannya dengan intensitas suhu 
permukaan tanah di Jakarta Timur. Data yang digunakan diperoleh dari pengolahan citra 
Landsat 8 dengan algoritma NDBI (Normalized Difference Built-up Index), NDVI (Normalized 
Difference Vegetation Index), dan LST (Land Surface Temperature). Analisis korelasi dan 
regresi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara NDBI, NDVI dan LST. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa komposisi Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Jakarta Timur mencakup 58% 
vegetasi rendah, 22% vegetasi sedang, dan 19% vegetasi tinggi, dengan sebaran RTH yang 
lebih signifikan di daerah peri-urban. Sedangkan untuk kepadatan bangunan menunjukkan  
kepadatan rendah 8%, kepadatan sedang 51% dan kepadatan tinggi 16%. Ditinjau dari 
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penggunaan lahannya didominasi sebagai hunian, dengan rata – rata kepadatan bangunan 
dalam klasifikasi sedang. Suhu permukaan tanah rata-rata di tiap kecamatan di Jakarta Timur 
sebesar 26,02°C. Berdasarkan hasil analisis diketahui kenaikan LST dipengaruhi oleh nilai 
NDBI dan nilai NDVI dengan nilai korelasi 0,7454 serta koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,556. Untuk persamaan regresi yang dihasilkan yaitu Y=26,73-2,558X1+4,795X2+0,02. 

Kata Kunci: NDBI; NDVI; LST 

Abstract: The rapid population growth coupled with high urban construction density, along 
with the lack of green spaces, has led to an increase in surface temperatures within urban areas. 
East Jakarta, one of the districts of Jakarta, stands out as a city with the highest population 
growth in the last decade, consequently undergoing significant land use changes marked by 
increasing building density and decreasing green open spaces in urban areas. The objective of 
this study is to investigate and analyze the distribution of green open spaces and building 
density, as well as their relationship with land surface temperature intensity in East Jakarta. 
The data employed in this research were obtained through the processing of Landsat 8 satellite 
images, utilizing the Normalized Difference Built-up Index (NDBI), Normalized Difference 
Vegetation Index (NDVI), and Land Surface Temperature (LST) algorithms. Correlation and 
regression analyses were conducted to discern the interplay between NDBI, NDVI, and LST. The 
findings reveal that the composition of green space in East Jakarta encompasses 58% low 
vegetation, 22% moderate vegetation, and 19% high vegetation, with a more pronounced 
concentration of green space in peri-urban areas. Meanwhile, the building density exhibits 8% 
low density, 51% moderate density, and 16% high density. In terms of land utilization, 
residential areas dominate, with an average building density falling under the moderate 
classification. The average land surface temperature across each sub-district in East Jakarta is 
measured at 26.02°C. The analysis results indicate that the increase in Land Surface 
Temperature (LST) is influenced by both the Normalized Difference Built-up Index (NDBI) and 
the Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), exhibiting a correlation coefficient of 
0.7454 and a coefficient of determination (R2) of 0.556. The resulting regression equation is 
represented as Y = 26.73 - 2.558X1 + 4.795X2 + 0.02. 

Keywords: NDBI; NDVI; LST 

Pendahuluan 

Berdasarkan laporan PBB tahun 2022, proyeksi populasi dunia pada tahun 2030 
diantisipasi mencapai angka 8,5 miliar jiwa dengan pertumbuhan terbesar terjadi di daerah 
perkotaan. Proses pertumbuhan serta pengkonsentraian penduduk pada kawasan 
perkotaan ini sangat berkaitan dengan proses urbanisasi (Mardiansjah & Rahayu, 2019) 
yang mana pada prosesnya menyebabkan perubahan penggunaan lahan dan meningkatnya 
suhu permukaan tanah (Achmad dkk., 2022). Selain dari hasil proses pertumbuhan 
perkotaan, suhu permukaan tanah juga dipengaruhi oleh hal lain, seperti tutupan 
vegetasinya, urbanisasi, elevasi, kelembaban tanah, serta albedo suatu permukaan (Guha & 
Govil, 2020, 2021; Zhi dkk., 2020).  

Intensitas suhu permukaan tanah penting diperhatikan mengingat hal tersebut dapat 
menjadi indikator terjadinya fenomena Urban Heat Island di perkotaan (Berg & Kucharik, 
2021). Fenomena UHI yang membuat suhu di perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan 
sekitarnya ini dapat dimitigasi dengan membangun ruang terbuka hijau di perkotaan (An 
dkk., 2022; Yin dkk., 2019). 

Jakarta Timur berdasarkan data dari BPS Provinsi DKI Jakarta (2022) menunjukkan 
pertumbuhan penduduk dalam satu dekade terakhir termasuk tertinggi di DKI Jakarta. Hal 
ini akan menyebabkan peningkatan suhu permukaan tanah karena adanya perubahan 
penggunaan lahan menjadi lahan terbangun seperti hunian (Setyaningrum dkk., 2021). Oleh 
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karena itu, pada penelitian ini lebih mengeksplor analisis spasial secara lebih mendalam 
mengenai sebaran RTH, kepadatan bangunan, serta suhu permukaan tanah di wilayah 
dengan pertumbuhan pendudukannya yang tinggi, seperti Jakarta Timur. Penelitian ini 
penting dilakukan guna melihat dinamika dampak urbanisasi yang cepat dan sebaran RTH 
di area perkotaan yang padat. Data satelit Citra Landsat 8 digunakan dalam penelitian kali 
ini untuk membantu dalam menganalisis sebaran RTH dengan algoritma NDVI, kepadatan 
bangunan dengan algoritma NDBI dan suhu permukaan tanah (LST). Integrasi antara data 
penginderaan jauh dan SIG (Sistem Informasi Geografi) dilakukan dengan memanfaatkan 
toolbars pada aplikasi ArcGIS untuk membantu dalam menganalisis. 

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan mengintegrasikan data penginderaan jauh dan SIG pada 
aplikasi ArcGIS. Adapun metode yang digunakan analisis dengan metode tumpeng susun. 
Dengan data citra yang digunakan citra Landsat 8 OLI/TIRS C2 L2 tanggal 18 Agustus 2022 
yang didapat dari laman USGS (earthexplorer.usgs.gov) dan dipilih pada saat musim 
kemarau di mana cakupan awan minimal sehingga vegetasi dapat terlihat jelas. Selain itu 
juga data penggunaan lahan 2021 diperoleh dari laman Jakarta satu 
(https://jakartasatu.jakarta.go.id). 

Selanjutnya, citra tersebut dipotong sesuai dengan area penelitian yang dikaji. 
Kemudian, dilakukan pengolahan data citra, antara lain NDBI, NDVI dan LST. NDVI 
digunakan untuk mengetahui kondisi kerapatan vegetasi, NDBI untuk mengetahui kondisi 
kepadatan bangunan, dan LST untuk mengetahui informasi suhu permukaan di area 
penelitian. Selanjutnya dilakukan teknik overlay dengan data penggunaan lahan untuk 
mengetahui keadaan lahan eksisting, kemudian dilakukan analisis korelasi dan regresi 
linear berganda untuk menentukan hubungan persebaran RTH dan kepadatan bangunan 
dengan intensitas suhu permukaan tanah di Jakarta Timur. 
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Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) 

NDVI adalah indikator numerik yang menggunakan near-infrared (NIR) bands dari 
spektrum elektromagnetik yang digunakan untuk menganalisis apakah target yang diamati 
mengandung vegetasi. NDVI memiliki nilai dengan antara -1 sampai 1, dimana jika nilainya 
mendekati -1 maka permukaannya tidak bervegetasi (badan air, bebatuan, pasir, atau 
permukaan beton) dan jika nilainya mendekati 1 maka permukaan memiliki vegetasi yang 
rapat. NDVI digunakan untuk mengidentifikasi area vegetasi dan area non-vegetasi dengan 
perhitungan menggunakan rumus: 

𝑁𝐷𝑉𝐼 =
𝑁𝐼𝑅 − 𝑅𝐸𝐷

𝑁𝐼𝑅 + 𝑅𝐸𝐷
 

Keterangan: NIR merupakan reflektansi inframerah (b5) dan Red yang diwakili dengan 
(b4).  

Normalized Difference Building Index (NDBI) 

Indeks area terbangun atau yang biasa disebut dengan Normalized Difference Building 
Index (NDBI) berguna untuk memetakan kawasan terbangun, yang dinyatakan dengan 
rumus: 

𝑁𝐷𝐵𝐼 =
𝑆𝑊𝐼𝑅−𝑁𝐼𝑅

𝑆𝑊𝐼𝑅+𝑁𝐼𝑅
 

NDBI digunakan untuk mengekstraksi area lahan terbangun yang dimana NIR 
mendekati reflektansi inframerah seperti band 5; SWIR adalah reflektansi infra merah 
tengah yang merupakan band 6. Nilai NDBI berkisar dari -1 hingga 1. Semakin besar NDBI 
(mendekati 1), semakin tinggi proporsi lahan terbangun, dan sebaliknya. 

Citra Landsat 8 
OLI/TRS C2 L2 

  

Analisis NDBI Analisis NDVI 

Analisis LST 

1. Sebaran RTH dan Keapadatan 
Bangunan di Jakarta Timur 

2. Hubuungan antara NDVI dan NDBI 
terhadap suhu permukaan tanah. 

Pemotongan Citra 

Analisa Hasil 

Kepadatan Bangunan Kerapatan Vegetasi 

Data Admin 
Jakarta Timur 

Penggunaan 
Lahan Jakarta 

Timur 

Data Admin 
Kecamatan di 
Jakarta Timur 

(1) 

(2) 
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Land Surface Temperature (LST) 

Land Surface Temperature (LST) digunakan untuk mengidentifikasi sebaran suhu 

permukaan. LST dihitung menggunakan sensor inframerah dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

𝐿𝑆𝑇 =
𝐵𝑇

(1 + (λ ∗ (
𝐵𝑇
𝑐2

)) ∗ ln(𝑒))

 

Di mana suhu iluminasi Nilai Brightness Temperature (BT) diperoleh dari Landsat 8 
band 10. Nilai c2 dihitung dengan membagi hasil kali Konstanta Planck (h), Kecepatan 
cahaya (c), dan emisivitas permukaan tanah (e) dengan Konstanta Boltzmann (s). Untuk 
menemukan c2, digunakan rumus berikut: c2 = (hxc/s) * (1,438 x -2 m K), di mana h = 6,626 
x – 34 Js, s = 1.38 x – 23 J/K, c = 2,998, dan e adalah emisivitas permukaan tanah. 

Emisivitas permukaan tanah, yang merupakan ukuran kemampuan untuk 
mengeluarkan radiasi termal, dapat bervariasi berdasarkan jenis penggunaan lahan. Dalam 
penelitian ini, NDVI digunakan sebagai ukuran kepadatan vegetasi, yang juga sebagai 
pengganti emisivitas permukaan tanah (Hardyanti dkk., 2004).  

FV merupakan singkatan dari fraksi vegetasi, yang dihitung menggunakan nilai 
maksimal dan minimal dari NDVI dengan rumus sebagai berikut. 

𝐹𝑉 = (
𝑁𝐷𝑉𝐼 − 𝑁𝐷𝑉𝐼𝑚𝑖𝑛

𝑁𝐷𝑉𝐼𝑚𝑎𝑥 − 𝑁𝐷𝑉𝐼𝑚𝑖𝑛
)
2

 

Lalu dihitung dengan rumus emisivitas yang umum dengan rumus berikut. 

𝑒 = (0.004 ∗ 𝐹𝑉) + 0.986 

Analisis Korelasi dan Regresi Linear Berganda 

Langkah selanjutnya adalah menghitung koefisien korelasi (r)  untuk mengetahui 

hubungan antara NDVI dan NDBI, dengan LST. Kemudian melakukan analisis regresi linear 

berganda untuk mendapatkan model persamaan yang menggambarkan hubungan variabel 

terikat dan variabel bebas.  Jika variabel terikat (Y) yaitu suhu permukaan tanah yang 

dipengaruhi oleh dua variabel bebas, yaitu kerapatan vegetasi (X1) dan kepadatan 

bangunan (X2). Persamaan yang dapat digunakan adalah:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 + 𝑋1 + 𝑏2. 𝑋2 + 𝑒 

Keterangan: y merupakan suhu permukaan tanah, a merupakan konstanta, b1 adalah 

koefisien regresi, x1 adalah kerapatan vegetasi, x2 merupakan kepadatan bangunan, dan e 

yang berarti standar eror. 

Hasil dan Pembahasan 

Ruang Terbuka Hijau di Jakarta Timur 

Ruang terbuka hijau merupakan segala lahan di perkotaan yang mengandung 
vegetasi seperti taman kota, hutan, pemakaman, jalur hijau, dsb (De Haas dkk., 2021). RTH 
pada penelitian ini dihitung menggunakan analisis kerapatan vegetasi (NDVI). Berdasarkan 

(4) 

(5) 

(6) 

(3) 
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hasil analisis yang dilakukan, nilai kerapatan vegetasi di Jakarta Timur berada di antara -
0,20 dan 0,77. Kemudian, nilai tersebut dibagi menjadi empat klasifikasi rentang nilai NDVI. 

 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Gambar 1. Peta Kerapatan Vegetasi (NDVI) di Jakarta Timur 

Tabel 1. Klasifikasi Rentang NDVI 

Klasifikasi Rentang NDVI 

Non Vegetasi 

Vegetasi Rendah 

Vegetasi Sedang 

Vegetasi Tinggi 

-1 – <0,03 

0,03 – <0,25 

0,25 – <0,40 

0,40 – 1 

Sumber: Marwoto & Ginting, 2009 

Hasil analisis menyebutkan bahwa nilai rata-rata NDVI di Jakarta Timur sebesar 0,27 
yang berarti bahwa sebagian besar wilayah di Jakarta Timur merupakan area dengan 
tingkat vegetasi sedang. 

Tabel 2. Luas Vegetasi di Jakarta Timur (km2) dan Persentase Wilayahnya 

Kecamatan Vegetasi Rendah Vegetasi Sedang Vegetasi Tinggi  

Cakung 

Cipayung 

Ciracas 

Duren Sawit 

Jatinegara 

Kramat Jati 

Makasar 

Matraman 

Pasar Rebo 

25,1333 (59%) 

7,9867 (28%) 

9,8394 (61%) 

15,7451 (70%) 

8,7013 (85%) 

9,5676 (74%) 

7,7321 (35%) 

4,5205 (93%) 

7,0995 (55%) 

10,8828 (20%) 

11,6064 (31%) 

4,7547 (26%) 

4,5963 (20%) 

1,2159 (12%) 

2,4336 (18%) 

7,8426 (25%) 

0,2106 (0%) 

3,5316 (22%) 

2,7099 (17%) 

5,6277 (38%) 

1,0161 (17%) 

0,3267 (7%) 

0,0504 (4%) 

0,2970 (8%) 

4,5504 (38%) 

0 (0%) 

1,0359 (19%) 
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Kecamatan Vegetasi Rendah Vegetasi Sedang Vegetasi Tinggi  

Pulo Gadung 10,4949 (67%) 2,8872 (18%) 0,6831 (10%) 

Jakarta Timur 106,8205 (58%) 49,9617 (22%) 16,2972 (19%) 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Jika dilihat berdasarkan luas vegetasi masing-masing serta persentasenya terhadap 
wilayah, RTH yang ada di Jakarta Timur terdiri dari 58% area dengan vegetasi rendah, 22% 
area dengan vegetasi sedang, serta 19% area dengan vegetasi tinggi. Sementara untuk per 
kecamatannya, terdapat hasil yang beragam akan persebaran RTH yang ada. Misalnya pada 
Kecamatan Cipayung yang memiliki persentase RTH dengan vegetasi sedang dan vegetasi 
tinggi paling banyak di Jakarta Timur (31% dan 38%). Kebalikannya, Kecamatan Matraman 
memiliki jumlah area vegetasi sedang dan area vegetasi lebatnya terendah di Jakarta Timur 
(0% dan 0%). Namun untuk persentase area vegetasi rendahnya, Kecamatan Matraman 
mempunyai persentase area vegetasi rendah tertinggi di Jakarta Timur yang sebanyak 93%. 
Perbedaan jumlah area yang bervegetasi tersebut mengindikasikan adanya ketimpangan 
dalam persebaran RTH antar kecamatan di Jakarta Timur atau yang biasa disebut dengan 
ketidakadilan lingkungan (environmental injustice) yang disebabkan oleh beberapa faktor, 
seperti faktor sejarah, faktor politik, faktor sosial ekonomi, serta faktor lingkungan 
(Daradkeh dkk., 2021; Plüschke-Altof & Sooväli-Sepping, 2022).  

Kepadatan Bangunan di Jakarta Timur 

Hasil kepadatan bangunan Jakarta Timur dihitung menggunakan Analisis NDBI ini 
mempunyai nilai pada rentang antara -0,59 hingga 0,41. Kemudian data tersebut 
diklasifikasikan berdasarkan besaran nilai NDBI menjadi empat klasifikasi. 

 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Gambar 2. Peta Kepadatan Bangunan (NDBI) di Jakarta Timur 
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Tabel 3. Klasifikasi Rentang NDBI 

Klasifikasi Rentang NDBI 

Non Bangunan 

Kepadatan Bangunan Rendah 

Kepadatan Bangunan Sedang 

Kepadatan Bangunan Tinggi 

<-0,15 

-0,15 – -0,1 

-0,1 – 0,1 

>0,1 

Sumber: Hardyanti dkk., 2017 

Berdasarkan analisis yang dilakukan sesuai dengan peta kepadatan bangunan pada 
di atas, diketahui bahwa rata-rata angka NDBI di Jakarta Timur bernilai -0,04 yang mana 
pada tabel 3 termasuk dalam klasifikasi area dengan kepadatan bangunan sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Jakarta Timur memiliki tingkat kepadatan 
bangunannya yang belum lumayan padat.  

Tabel 4. Luas Kepadatan Bangunan di Jakarta Timur (km2) dan Persentase 
Wilayahnya 

Kecamatan Rendah Sedang Tinggi 

Cakung 

Cipayung 

Ciracas 

Duren Sawit 

Jatinegara 

Kramat Jati 

Makasar 

Matraman 

Pasar Rebo 

Pulo Gadung 

4,09 (10%) 

2,67 (9%) 

1,30 (8%) 

1,57 (7%) 

0,62 (6%) 

0,78 (6%) 

2,23 (10%) 

0,16 (3%) 

0,84 (6%) 

1,23 (8%)  

20,80 (49%) 

12,24 (43%) 

9,21 (57%) 

13,84 (61%) 

6,36 (62%) 

7,62 (59%) 

8,45 (39%) 

2,63 (54%) 

6,35 (49%) 

8,67 (56%) 

6,58 (16%) 

1,62 (6%) 

3,18 (20%) 

3,98 (18%) 

2,62 (26%) 

3,21 (25%) 

1,95 (9%) 

1,95 (40%) 

2,75 (21%) 

2,59 (17%) 

Jakarta Timur 15,49 (8%) 96,17 (51%) 30,43 (16%) 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Jika dilihat berdasarkan persentase terhadap wilayahnya, kepadatan bangunan 
sedang mendominasi di hampir seluruh kecamatan di Jakarta Timur. Namun, jika dilihat per 
kecamatan, terdapat variasi dalam kepadatan bangunan di Jakarta Timur. Contohnya 
Kecamatan Matraman yang merupakan kecamatan dengan area bangunannya terbesar di 
Jakarta Timur yang mencapai 97% wilayahnya terdapat bangunan dengan rincian 3% 
kepadatan bangunan rendah, 54% kepadatan bangunan, dan 40% kepadatan bangunan 
tinggi. Sementara Kecamatan Makasar dan Kecamatan Cipayung merupakan kecamatan di 
Jakarta Timur dengan jumlah bangunannya terendah (58%). 

Suhu Permukaan Tanah (LST ) di Jakarta Timur 
Untuk mencari nilai suhu permukaan tanah di Jakarta Timur dapat menggunakan 

analisis Land Surface Temperature (LST). Dalam menghitung nilai LST ini dilakukan dengan 
menggunakan sensor inframerah dari citra satelit dan dilakukan dalam beberapa tahap, 
mulai dari menghitung radiance, brigtness temperature, nilai NDVI, proporsi/fraksi vegetasi, 
dan nilai emisivitas permukaan tanah. Nilai LST mengikuti derajat celsius, jadi semakin 
besar nilainya maka semakin panas suatu permukaan. 
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Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Gambar 3. Peta Suhu Permukaan Tanah (LST) di Jakarta Timur 

 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Gambar 4. Grafik Suhu Permukaan Tanah (LST) dalam Derajat Celsius per 
Kecamatan di Jakarta Timur 

Pada Gambar 5. tentang grafik suhu permukaan tanah per kecamatan di Jakarta 
Timur di atas memperlihatkan suhu maksimum, suhu minimum, serta suhu rata-ratanya. 
Berdasarkan data tersebut, rata-rata suhu yang ada di Jakarta Timur sebesar 26,02°C. 
Dalam data tersebut juga tercatat bahwa suhu maksimum tertinggi terjadi di Kecamatan 
Ciracas yang mencapai 30,82°C, sementara suhu minimum terendah tercatat di Kecamatan 
Cakung sebesar 19,79°C. Namun, jika dilihat dari rata-rata suhu pada masing-masing 
kecamatan, ditemukan bahwa Kecamatan Matraman memiliki suhu rata-rata tertinggi di 
Jakarta Timur dengan mencapai 27,09°C, disusul oleh Kec. Jatinegara sebesar 26,41°C. 
Kemudian, kecamatan yang memiliki suhu rata-rata terendah dengan nilai 24,65°C berada 
di Kecamatan Makassar, yang disusul oleh Kecamatan Cipayung yang bersuhu 25,00°C.  

Cakung Cipayung Ciracas
Duren
Sawit

Jatinegara
Kramat

Jati
Makasar Matraman

Pasar
Rebo

Pulo
Gadung

Maksimum 30.73 27.81 30.82 28.17 28.49 28.91 27.99 28.39 28.20 28.11

Minimum 19.79 21.09 21.74 22.19 23.56 22.55 20.14 24.74 22.19 21.51

Rata-Rata 26.12 25.00 26.10 26.06 26.41 26.37 24.65 27.09 26.03 26.37
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Perbedaan suhu permukaan antar kecamatan di Jakarta Timur ini kait eratannya 
dengan nama fenomena Pulau Panas Perkotaan atau Urban Heat Island (UHI), di mana suhu 
permukaan di kawasan urban lebih tinggi dibandingkan dengan suhu permukaan di 
sekitarnya (Shaker dkk., 2019).  

Penggunaan Lahan di Jakarta Timur 

Data penggunaan lahan didapatkan dari laman Jakarta Satu yang kemudian data 

tersebut dibagi menjadi 22 kategori, mulai dari kategori budaya hingga wisata. Selanjutnya 

data dianalisis berdasarkan luas wilayahnya per kecamatan yang ada di Jakarta Timur. 

 
Sumber: Jakarta Satu, 2023 

Gambar 5. Peta Penggunaan Lahan di Jakarta Timur Tahun 2021 
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Sumber: Jakarta Satu, 2023 

Gambar 6. Grafik Penggunaan Lahan di Jakarta Timur Tahun 2021 

Menurut data di atas, lebih dari setengah wilayah Jakarta Timur penggunaan 

lahannya berupa hunian yang mencakup 102,85 km2 atau sekitar 53,11% dari total luas 

wilayah Jakarta Timur. Selain itu, penggunaan lahan yang juga mendominasi selain hunian 

di wilayah Jakarta Timur adalah untuk penggunaan lain, seperti lahan kosong, kebun, dan 

hijau lainnya. Sementara penggunaan lahan terkecil di Jakarta Timur berupa pusat 

transmisi dan pemancar jaringan telekomunikasi, yang memiliki luas sekitar 0,05 km2. 

a) Penggunaan Lahan Terhadap Ruang Terbuka Hijau 

  

(a) (b) 

Sumber: ESRI, 2023 

Gambar 7. (a) Markas Besar TNI & Lapangan Golf Cilangkap dan (b) Bumi 
Perkemahan Pramuka Cibubur 

RTH terbesar yang berada di Jakarta Timur berada di Kecamatan Cipayung dan 
terbagi dari dua jenis penggunaan lahan, yakni penggunaan lahan khusus dan wisata. 
Penggunaan lahan khusus di sini berupa Markas Besar TNI dan Lapangan Golf Cilangkap 
seluas 2,96 km2  Selain itu, penggunaan lahan lainnya yang mempunyai jumlah vegetasi 
yang banyak berupa penggunaan lahan wisata yaitu Bumi Perkemahan Pramuka Cibubur 
dengan luas 1,25 km2. Sedangkan untuk kecamatan dengan jumlah RTH yang paling sedikit 
terdapat di Kecamatan Matraman. Vegetasi hanya dapat dijumpai di sekitar jalan, tanah 
kosong, serta taman-taman lingkungan.  

Hasil lainnya yang didapatkan dari peta persebaran RTH di atas adalah semakin 

mendekati daerah perbatasan antara Jakarta Timur dengan Jawa Barat, jumlah RTH 

semakin tinggi. Sebaliknya, semakin ke arah pusat kota Jakarta, persebaran RTH semakin 

rendah. Hal ini disebabkan karena ketersediaan jumlah lahan pada area peri urban yang 

masih banyak membuat pembangunan RTH pun lebih mudah dibandingkan dengan 

kawasan perkotaan/urban yang mana ketersediaan lahannya sedikit (La Rosa dkk., 2018; 

Santo-Tomás Muro dkk., 2020; Verdú-Vázquez dkk., 2021). Pembangunan RTH di Jakarta 
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Timur menurut hasil studi yang dilakukan oleh Sejati dkk. (2020) dan Sitorus S. R. dkk. 

(2012) menunjukkan terjadi peningkatan kuantitas dari tahun 2002 hingga 2017. 

b) Penggunaan Lahan Terhadap Kepadatan Bangunan 

 
Sumber: Hasil Olahan Pribadi, 2023 

Gambar 8. Penggunaan Lahan Terhadap Kepadatan Bangunan di Jakarta Timur 
per Kecamatan 

Berdasarkan hasil overlay antara penggunaan lahan dan kepadatan bangunan di 

wilayah Jakarta Timur, tampak bahwa setiap kecamatan memiliki dominasi penggunaan 

lahan berupa hunian. Pola penggunaan lahan di tiap kecamatan, yang dikategorikan 

berdasarkan kepadatan bangunannya, menunjukkan kemiripan tertentu. Contohnya, di 

Kecamatan Duren Sawit dan Jatinegara, wilayah dengan kepadatan bangunan rendah 

cenderung memiliki komposisi penggunaan lahan yang serupa, yakni dominasi hunian, 

variasi penggunaan lain, dan sektor jasa. Pada kontrasnya, di wilayah dengan kepadatan 

bangunan sedang hingga tinggi, penggunaan lahan lebih didominasi oleh hunian, serta 

fasilitas perkantoran dan perdagangan. 
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(a) (b) (c) 

Sumber: ESRI, 2023 

Gambar 9. (a) Karakteristik Kepadatan Bangunan Rendah, (b) Karakteristik 
Kepadatan Bangunan Sedang, dan (c) Karakteristik Kepadatan Bangunan Tinggi 

Namun, terdapat perbedaan pola penggunaan lahan yang menonjol di Kecamatan 

Cakung. Di sini, daerah dengan kepadatan bangunan rendah didominasi oleh penggunaan 

lain, hunian, dan sektor industri. Sedangkan di area dengan kepadatan bangunan sedang, 

yang lebih signifikan adalah hunian, industri, dan penggunaan lainnya. Pada wilayah dengan 

kepadatan bangunan tinggi, hunian, industri, dan sektor perhotelan menjadi ciri utama. Dari 

gambaran ini, terdapat fokus area industri yang terpusat di Kecamatan Cakung. 

Apabila melihat ciri yang paling menonjol dalam penggunaan lahan di wilayah dengan 

kepadatan bangunan rendah, ditemukan bahwa karakteristik utamanya adalah kawasan 

perumahan eksklusif kelas menengah atas. Sebagai contoh, di Kecamatan Cakung terdapat 

komplek perumahan Jakarta Garden City yang mencerminkan jenis penggunaan lahan ini. 

Selain itu, contoh lain juga bisa ditemukan dalam area perumahan di Kecamatan Duren 

Sawit. 

Di sisi yang lain, pada wilayah dengan kepadatan bangunan yang tinggi, pola 

penggunaan lahan cenderung mengarah ke sektor industri serta kawasan perumahan yang 

padat penduduk. Sebagai ilustrasi, TDR Technology Center di Kecamatan Cakung menjadi 

representasi sentra industri dalam konteks ini. Begitu pula, di Kecamatan Pasar Rebo 

terdapat kawasan perumahan yang padat penduduk. 

Area padat bangunan yang didominasi oleh penggunaan lahan berupa hunian padat 
penduduk dan industri ini sering ditemukan berada berdampingan di pusat kota, seperti 
pada kawasan industri di Kecamatan Cakung dan Kecamatan Ciracas. Hal ini dikarenakan 
peluang ekonomi yang tinggi di kawasan industri memberikan daya tarik dan 
mempengaruhi pertumbuhan perumahan padat penduduk (Legarias dkk., 2020).  

c) Penggunaan Lahan Terhadap Suhu Permukaan Tanah 

Jika dilihat berdasarkan penggunaan lahannya, penggunaan lahan berupa hunian dan 
industri memiliki suhu permukaan yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan lahan 
berupa wisata, jasa, khusus, dan penggunaan lain seperti bekas bangunan, badan air, kebun, 
lahan kosong, serta hijau lainnya. Hal ini karena penggunaan lahan yang diakibatkan dari 
proses aktivitas manusia di perkotaan menyebabkan konsentrasi UHI semakin tinggi 
dibandingkan penggunaan lahan yang tidak terdapat aktivitas manusianya (Larasati dkk., 
2022). 
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Tabel 5. Dominasi Persentase  Penggunaan Lahan berdasarkan Intensitas Suhu 
Permukaan Tanah per kecamatan di Jakarta Timur 

Kecamatan <22°C 22-24°C 25-26°C 27-29°C >29°C 

Cakung 
Penggunaan Lain 

(0,15%) 

Penggunaan Lain 

(5.92%) 

Hunian 

(36,83%) 

Hunian 

(41,56%) 

Industri 

(0,31%) 

Cipayung 
Khusus 

(0,46%) 

Wisata 

(20,55%) 

Hunian 

(59,53%) 

Hunian 

(11,71%) 
- 

Ciracas - 
Penggunaan Lain 

(4,65%) 

Hunian 

(49,34%) 

Hunian 

(42,61%) 

Industri 

(0,26%) 

Duren 

Sawit 
- 

Penggunaan Lain 

(1,88%) 

Hunian 

(50,84%) 

Hunian 

(32,47%) 
- 

Jatinegara - 
Jasa 

(0,77%) 

Hunian 

(36,91%) 

Hunian 

(50,78%) 
- 

Kramat Jati - 
Penggunaan Lain 

(1,52%) 

Hunian 

(37,82%) 

Hunian 

(52,02%) 
- 

Makasar 
Terminal 

(0,66%) 

Wisata 

(32,08%) 

Hunian 

(46,38%) 

Hunian 

(12,40%) 
- 

Matraman - - 
Hunian 

(11,67%) 

Hunian 

(77,25%) 
- 

Pasar Rebo - 
Penggunaan Lain 

(2,64%) 

Hunian 

(38,45%) 

Hunian 

(40,45%) 
- 

Pulo 

Gadung 

Penggunaan Lain 

(0,04%) 

Wisata 

(4,61%) 

Hunian 

(31,96%) 

Hunian 

(49,08%) 
- 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Penggunaan lahan di wilayah Jakarta Timur untuk hunian mempunyai suhu 
permukaan tanah mencapai kisaran 25-29°C. Di sisi lain, jenis penggunaan lahan lainnya 
seperti penggunaan lain, area wisata, dan jasa atau layanan lebih sering ditemukan dalam 
rentang suhu 22-24°C. Bila dianalisis pada level kecamatan, terlihat bahwa Kecamatan 
Matraman menampilkan suhu permukaan tanah yang berada dalam kisaran 25-29°C, dan 
mayoritas dari suhu ini berasal dari penggunaan lahan untuk hunian, yang menguasai 
sekitar 89% dari total luas wilayahnya. Hal ini mengindikasikan bahwa intensitas suhu 
permukaan tanah dapat dipengaruhi oleh jenis penggunaan lahan yang dominan di suatu 
wilayah (Kikon dkk., 2023; Qin dkk., 2022; S. dkk., 2022). 

Perbedaan dalam penggunaan lahan di berbagai kecamatan di Jakarta Timur 
menghasilkan variasi suhu permukaan tanah. Seperti di Kecamatan Pulo Gadung, suhu 
permukaan rata-ratanya mencapai 26,37°C, dengan sekitar 85% wilayahnya terdiri dari 
lahan terbangun. Penggunaan lahan utama di kecamatan ini adalah perumahan, yang 
membentang dalam rentang suhu 25-29°C. Selain itu, terdapat penggunaan lahan untuk 
tujuan wisata dengan suhu permukaan tanah berkisar antara 22-24°C. Kawasan wisata ini 
mencakup sekitar 4,61% dari total luas wilayah Kecamatan Pulo Gadung, yang terdiri dari 
Jakarta Golf Club, Jakarta International Equestrian Park, dan Taman Kota Ria Rio. 

Hubungan Antara Kerapatan Vegetasi dan Kepadatan Bangunan dengan Suhu Permukaan Tanah 

Dalam mencari hubungan antar variabel digunakan analisis regresi linear berganda, 
dengan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan alat Fishnet pada ArcGIS. 
Sampel yang diambil terbagi atas 150 baris dan 150 kolom yang mana menghasilkan titik 
sampel sebanyak 11.324 titik dengan ukuran satu sampelnya sebesar 0,0163 km2. Hasil 
tersebut kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel untuk mengetahui hubungan antar 
variabel dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 
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Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Gambar 10. Grafik Hubungan antara LST dengan NDVI (kiri) dan Grafik 
Hubungan antara LST dengan NDBI (kanan) di Jakarta Timur 

Pada gambar 10 menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai NDVI, maka semakin 
rendah nilai LST. Hal ini berarti semakin lebat vegetasi di suatu wilayah, maka semakin 
rendah suhu permukaan tanahnya (Aram dkk., 2019; Chapman dkk., 2018; Feyisa dkk., 
2014; Xiao dkk., 2018). Selain itu, pada gambar 9 juga menunjukkan jika wilayah dengan 
nilai NDBI mendekati 1, maka nilai LST nya pun ikut meningkat. Ini membuktikan bahwa 
jika tingkat kepadatan bangunan di suatu wilayah mempunyai pengaruh terhadap suhu 
permukaan tanah (Iek dkk., 2014; Song dkk., 2020). 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dengan menggunakan Microsoft 
Excel, diperoleh hasil persamaan regresi, yaitu 𝑌 = 26,73 − 2,558𝑋1 + 4,795𝑋2 + 0,02. 
Persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat secara parsial dapat menjelaskan bahwa nilai R square sebesar 0,555664 
yang dapat diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan yang moderat antara kerapatan 
vegetasi (X1) dan kepadatan bangunan (X2) terhadap suhu permukaan (Y) di Jakarta Timur. 
Selain itu juga didapat nilai korelasi antara kerapatan vegetasi (X1) dan kepadatan 
bangunan (X2) dengan suhu permukaan tanah (Y) sebesar 0,7454 yang berarti adanya 
hubungan yang kuat antar variabel. Selanjutnya, nilai koefisien determinasi yang didapat 
sebesar 0,5559 atau 55,59% yang berarti bahwa kerapatan vegetasi (X1) dan kepadatan 
bangunan (X2) menjelaskan suhu permukaan tanah (Y) sebesar 55,59% dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 

Dengan demikian, hasil analisis di atas menyatakan bahwa adanya hubungan yang 
kuat antara persebaran RTH dan kepadatan bangunan dengan intensitas suhu permukaan 
tanah di Jakarta Timur, di mana kerapatan vegetasi dan kepadatan bangunan mampu 
menjelaskan sebagian variasi suhu permukaan dengan tingkat determinasi sebesar 55,59%. 
Hasil ini sesuai dengan temuan dari Chapman dkk. (2018) dan Ridwan dkk. (2021) di mana 
persebaran RTH dan kepadatan bangunan di suatu wilayah mempengaruhi intensitas suhu 
permukaan tanah. 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, didapati bahwa ruang terbuka hijau yang ada 
di Jakarta Timur saat ini hanya seluas 66,26 km2 atau 35,24% dari total luas Jakarta Timur 
dengan rincian 49,96 km2 (26,57%) vegetasi jarang yang berupa padang rumput dan semak 
belukar, dan 16,30 km2 (8,67%) vegetasi lebat berupa hutan, taman kota, dan pepohonan 
besar. Kecamatan Cipayung memiliki RTH paling tinggi di Jakarta Timur, yaitu seluas 17,23 
Km2 (61%), sedangkan Kecamatan Makassar dan Ciracas dapat mempertahankan luasan 
RTH lebih dari 30%, masing-masing 12,39 km2 (57%) dan 5,77 km2 (36%). Sedangkan 
kecamatan yang memiliki RTH cukup rendah berada di Kecamatan Kramat Jati seluas 2,73 
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km2 (21%), Jatinegara 1,27 km2 (12%) dan yang paling rendah adalah Kecamatan 
Matraman yang hanya mempunyai RTH seluas 0,21 km2 (4%). Jika dilihat dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada area yang mendekati pusat kota Jakarta, seperti 
Kecamatan Matraman, Jatinegara dan Kramat Jati, luasan RTH semakin rendah. Sedangkan, 
wilayah yang letaknya menjauhi dari pusat kota, persentase lahan untuk RTH lebih tinggi.  

Sementara untuk kondisi kepadatan bangunannya, sebagian besar wilayah Jakarta 
Timur mempunyai kepadatan bangunan yang cenderung rendah. Berdasarkan klasifikasi 
nilai NDBI, area jarang bangunan dengan nilai indeks (-0,16 – 0) memiliki karakteristik guna 
lahan berupa kawasan perumahan kelas menengah atas, seperti pada perumahan Jakarta 
Garden City in Kecamatan Cakung. Kawasan dengan tingkat kepadatan bangunan jarang 
biasanya terletak di sekitar jalan arteri dan jalan kolektor yang didominasi guna lahan 
perkantoran, komersial dan hunian menengah atas. Sedangkan, kawasan dengan nilai NDBI 
antara 0,01 – 0,40 termasuk pada area padat bangunan, cenderung mempunyai penggunaan 
lahan industri, seperti di Kecamatan Cakung, dan juga kawasan perumahan padat penduduk 
yang ada di Kecamatan Pasar Rebo. Area padat bangunan juga dipengaruhi oleh pola ruang 
yang ada, dimana kawasan pusat pelayanan di Jakarta Timur terletak di kawasan padat 
bangunan seperti Kecamatan Cakung, Pulo Gadung, Jatinegara dan juga di beberapa 
kelurahan tertentu seperti Pulomas, Halim, Cipinang dan Pramuka.  

Untuk rata-rata suhu permukaan tanah di Jakarta Timur berada pada angka 26,02°C 
yang mana angka tersebut masuk dalam klasifikasi panas. Jika dilihat per kecamatannya, 
Kecamatan Matraman memiliki rata suhu permukaan terpanas mencapai 27,09°C, 
sementara Kecamatan Cipayung dan Makasar memiliki rata- rata suhu permukaan terendah 
masing- masing, 25°C dan 24,65°C. Kecamatan- kecamatan lain memiliki rata- ratu suhu 
permukaan berkisar pada 26°C. Hasil ini mengindikasikan adanya kawasan- kawasan yang 
memiliki suhu permukan lebih panas dibandingkan dengan kawasan lainnya, atau dapat 
disebut sebagai bentuk dari Urban Heat Islands di Jakarta Timur.  

Penulis juga melakukan analisis lanjutan untuk mengetahui hubungan antara luasan 
RTH (NDVI), kepadatan bangunan (NDBI) dan suhu permukaan (LST). Dari analisis ini 
diperoleh jika adanya hubungan yang kuat antara persebaran dan luasan RTH dan 
kepadatan bangunan dengan intensitas suhu permukaan tanah, di mana kerapatan vegetasi 
dan kepadatan bangunan mampu menjelaskan sebagian variasi suhu permukaan dengan 
tingkat determinasi sebesar 55,59%. Perbedaan suhu antar kecamatan dapat dijelaskan 
dari hasil analisis sebelumnya, di mana kecamatan dengan jumlah RTH yang tinggi serta 
kepadatan bangunannya jarang akan memiliki suhu yang lebih rendah dibanding 
kecamatan dengan RTH yang lebih sedikit dan kepadatan bangunannya tinggi, seperti di 
Kecamatan Matraman yang memiliki suhu permukaan tanahnya 2,4°C lebih tinggi 
dibandingkan dengan Kecamatan Makassar (24,65°C). 
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